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“The Effectiveness of Hybrid Learning on Learning Motivation and Academic 

Performance in Students of Medical Education Study Program” 

 

ABSTRACT 

 

Background : Based on the circular letter of the Ministry of Education, Culture, Research 

and Technology No. 4 of 2021 concerning Implementation of Face-to-Face Learning for 

the 2021/2022 Academic Year, learning in tertiary institutions is held with limited face-to-

face learning while still implementing health protocols, and/or online learning or learning 

mix (hybrid). The Faculty of Medicine and Health Sciences, University of Muhammadiyah 

Makassar applies a hybrid learning method that combines face-to-face and online learning. 

Hybrid learning has advantages and disadvantages that can affect motivation and academic 

performance of medical education study program students. 

 

Objective : Knowing how the effectiveness of hybrid learning on learning motivation and 

academic performance in students of medical education study programs. 

 

Method : The research method used is observational with a cross sectional approach. The 

sampling method uses total sampling. The data collection method used a questionnaire and 

the GPA data base of students of the 2020 medical education study program semester 4, 

then the data were analyzed using the chi-square test. 
 

Results : From the results of the chi-square statistical test, the p-value = 0.020 and 0.035 

(p <0.05), where there is a significant relationship between hybrid learning and student 

learning motivation and academic performance. 

 

Conclusion : Hybrid learning for students of the Medical Education Study Program, 

Faculty of Medicine and Health Sciences, University of Muhammadiyah Makassar is 

considered effective as shown by an effective percentage of 56.8%. Doctoral education 

students class of 2020 are dominated by students who have high motivation with a 

percentage (58.5%) and satisfactory academic performance with a percentage (57.6%) 

 

Keywords : Hybrid learning, learning motivation, academic performance 
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“Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Motivasi Belajar dan 

Performa Akademik Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter” 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Berdasarkan surat edaran Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi No 4 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Pembelajaran Tatap muka 

Tahun Akademik 2021/2022, pembelajaran di perguruan tinggi diselenggarakan dengan 

pembelajaran tatap muka terbatas dengan tetap menerapkan protokol kesehatan, dan/atau 

pembelajaran daring atau pembelajaran campuran (hybrid). Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar menerapkan metode pembelajaran 

hybrid learning yang menggabungkan pembelajaran secara tatap muka langsung dan secara 

online. Hybrid learning memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat mempengaruhi 

motivasi dan performa akademik mahasiswa program studi pendidikan dokter. 
 

Tujuan : Mengetahui bagaimana efektivitas pembelajaran hybrid learning terhadap 

motivasi belajar dan performa akademik pada mahasiswa program studi Pendidikan dokter. 
 

Metode : Metode penelitian yang dipakai ialah observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan total sampling. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan data base IPK mahasiswa program 

studi pendidikan dokter angkatan 2020 semester 4, kemudian data dianalisis menggunakan 
uji chi-square. 
 

Hasil : Dari hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai p-value = 0,020 dan 0,035 

(p<0,05), dimana terdapat hubungan yang bermakna antara pembelajaran hybrid learning 

dengan motivasi belajar dan performa akademik mahasiswa. 
 

Kesimpulan : Pembelajaran hybrid learning pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar 

dinilai efektif ditunjukkan dengan persentase efektif sebanyak 56,8%. Mahasiswa 

pendidikan dokter angkatan 2020 didominasi mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi 

dengan persentase (58,5%) dan performa akademik memuaskan dengan persentase (57,6%) 
 

Kata Kunci : Hybrid learning, motivasi belajar, performa akademik 

 

mailto:nurulaulia@med.unismuh.ac.id


 

 

 

viii  

KATA PENGANTAR 

Bismillahhirrahmanirrahim, 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. atas 

segala nikmat, karunia, rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan proposal ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan pada 

Nabi Muhammad SAW beserta para pengikutnya. 

Proposal ini berjudul “Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap 

Motivasi Belajar dan Performa Akademik Pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter” dan disusun demi memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Keberhasilan penyelesaian proposal ini tidak terlepas dari doa dan 

dukungan berbagai pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 

rasa terima kasih yang tulus kepada : 

1. Bapak Hacing, S.Sos, Ibu St. Aminah S, Bapak Ambo Sakka dan Ibu Hj. 

Werni selaku orang tua penulis karena senantiasa memberikan semangat, 

doa, nasehat, serta perjuangan mereka dalam mendidik penulis,serta 

dukungan yang diberikan saudari penulis Nur Azizah Insani. HA dalam 

menjalani pendidikan. 

2. Nayyara Xaviera Alman selaku anak penulis yang senantiasa membersamai 

dan selalu menjadi motivasi terbesar penulis. 

3. BRIPDA Maman Sufirman, S.H selaku suami penulis karena senantiasa 

memberikan semangat, doa, nasehat, motivasi dan selalu mensupport 

penulis. 



 

 

 

ix  

4. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar, Ibunda 

Prof.Dr.dr. suryani As.ad, M.SC., Sp. GK (K) yang telah memberikan 

sarana dan prasarana sehingga penulis dapat menyelesaikan Pendidikan 

hingga saat ini. 

5. Secara khusus penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terimakasih 

yang sebanyak-banyaknya kepada Dr.dr. Ami Febriza Achmad, M.Kes. 

selaku pembimbing yang telah meluangkan waktu untuk membimbing dan 

memberikan koreksi selama proses penyusunan proposal ini hingga selesai.  

6. dr. Dara Ugi, M.Kes selaku penasehat akademik saya yang telah 

memberikan semangat dan motivasi selama proses perkuliahan dan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

7. Seluruh dosen dan staff di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

8. Teman kelompok saya Feby Fadilah Hakim, Amelia Rezky Anggraeni, 

Tiara Fitriani, dan Fandi yang senantiasa memberikan semangat, masukan, 

serta dukungan dalam menyelesaikan penelitian ini. 

9. Untuk sahabat sahabat saya mut, rere, kurnia, mawa, akhir, aa, saidah, diva, 

feby, ana, ika, dan haqwa, yang sudah bersama penulis sejak awal kuliah 

hingga sekarang yang bersama penulis melewati suka duka dalam 

menempuh pendidikan kedokteran ini. 

10. Teman angkatan penulis S19MOIDEUS yang tetap saling menyemangati 

satu sama lain serta saling memberi masukan dalam menyelesaikan 

penelitian ini. 



 

 

 

x  

Dengan sepenuh hati, penulis pun sadar bahwa masih banyak kekurangan 

dan keterbatasan dalam penulisan proposal penelitian ini. Oleh karena itu, 

penulis sangat berharap kepada para pembaca untuk memberikan kritik dan 

saran terkait proposal penelitian ini. Akhir kata semoga proposal penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dan dapat dijadikan sumber bacaan pada semua 

pihak. 

 

 

 

 

Makassar 17, Februari 2022 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

xi  

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  .………..…………....…... i 

PANITIA SIDANG UJIAN ………….….....………………………………....… ii 

PERNYATAAN PENGESAHAN ……………….……...…………………...... iii 

PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT …………….………………...………..… iv 

RIWAYAT HIDUP PENULIS  ……….………….....……………….……….… v 

ABSTRACT ……………………………………………………...………….…. vi 

ABSTRAK ……………………………………………………………….…….. vii 

KATA PENGANTAR ………………………………………..……...……….. viii 

DAFTAR ISI …………………………………………………..………..……… xi 

DAFTAR SINGKATAN ……………………………………...….…………… xiv 

DAFTAR GAMBAR …………………………………………....…………….. xiv 

DAFTAR TABEL ………………………………...……..……………......…... xiv 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang ……………………………...………….………………... 1 

B. Rumusan Masalah ……………………...……..…………………………. 4 

C. Tujuan Penelitian ……………………..…………………………………. 5 

D. Manfaat Penelitian ……………………….……………………………… 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

A. Deskripsi Teori …………..……………………………………………….. 7 

1. Efektivitas Pembelajaran ………………………………...…………... 7 

2. Hybrid Learning ………………………...…………………………… 8 



 

 

 

xii  

3. Motivasi Belajar ……………………...…………………….....……. 10 

4. Performa Akademik …………………...………………….………... 14 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan ……………………...………………….. 16 

C. Kerangka Teori …………………………………………………………. 18 

BAB III KERANGKA KONSEP  

A. Konsep Pemikiran …………………………………………...…………. 19 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian …………………...………….. 19 

C. Hipotesis ……………………………………………………………...… 21 

BAB IV METODE PENELITIAN  

A. Objek Penelitian ……………………………………...……………….… 22 

B. Metode Penelitian ………………………………………………………. 22 

C. Waktu dan Penelitian …………………………………………...……..... 22 

D. Populasi dan Sampel …………………………………...…………...…... 23 

E. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data ……………...…….……… 23 

F. Analisis Data ………………………………………...…………………. 25 

G. Etika Penelitian ………………………………………...…………….… 26 

H. Alur Penelitian ……………………………………...……………..…… 27 

BAB V HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Populasi/Sampel ………………...………………….. 28 

B. Analisis Data …………………………………………...…………….… 28 

BAB VI PEMBAHASAN 

A. Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Motivasi Belajar pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter ………………...…….….. 35 



 

 

 

xiii  

B. Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Performa Akademik 

pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter ……..……..……….. 37 

C. Aspek Keislaman ……..…………………………………...………..…... 39 

D. Keterbatasan Penelitian …………………………………………….…… 42 

BAB VII PENUTUP 

A. Kesimpulan ……………………...……………………...……….……… 44 

B. Saran ……………………………………………...…………………….. 45 

DAFTAR PUSTAKA …………...……………...……………………………… xii 

LAMPIRAN ……………...……………………………………...……………. xvi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

xiv  

DAFTAR SINGKATAN 

MSLQ : Motivated Strategies for Learning Questionnaire 

SPSS : Statistical Program for Social Science 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar I. Kerangka Teori ……………………...……...………………………. 18 

Gambar II. Konsep Pemikiran …………………...………………………...…… 19 

Gambar III. Alur Penelitian ……………………..…...………………………… 28 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel V.1 Distribusi Responden berdasarkan Efektivitas Pembelajaran Hybrid 

Learning Responden ……………………………………………....…………… 30 

Tabel V.2 Distribusi Resonden berdasarkan Efektivitas Pembelajaran Hybrid 

Learning Responden………………..……………………………...…………… 30 

Tabel V.3 Distribusi Resonden berdasarkan Motivasi Belajar Responden …..... 31 

Tabel V.4 Distribusi Responden berdasarkan Performa Akademik 

Responden………………………………………………………………………. 31 

Tabel V.5 Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning terhadap Motivasi 

Belajar……………………………………………………………...………..….. 32 



 

 

 

xv  

Tabel V.6 Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning terhadap Performa 

Akademik……………………………………………………………………….. 34 

 

 

 

 

 



 

 

 

1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemunculan pandemi COVID-19 di Indonesia sejak Maret 2020 hingga 

saat ini telah memberikan banyak dampak perubahan dalam kehidupan termasuk 

dalam bidang pendidikan. Salah satu dampak yang ditimbulkan yaitu metode 

pembelajaran yang dulunya dilakukan tatap muka diubah menjadi daring/jarak 

jauh. Pada tanggal 13 September 2021 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi mengeluarkan Surat Edaran No 4 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Pembelajaran Tatap muka Tahun Akademik 2021/2022, dalam 

Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi 

diselenggarakan dengan pembelajaran tatap muka terbatas dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan, dan/atau pembelajaran daring atau pembelajaran 

campuran (hybrid).(9) 

Dikhawatirkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) daring sejak awal 

pandemic hingga saat ini berdampak negative terhadap aspek psikososial peserta 

didik, sehingga diperlukan perubahan teknik pembelajaran daring yang sebelumnya 

full daring, sehingga terjadi pembelajaran campuran antara pembelajaran tatap 

muka dan daring atau disebut hybrid learning.(10) Hybrid learning adalah 

pembelajaran yang menggabungkan atau memadukan antara pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran berbasis komputer (online dan offline).(6) 

Beberapa model Hybrid Learning yang berkembang pada kurun waktu 
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sekarang merupakan penggabungan dari satu atau lebih dimensi berikut: pertama, 

pembelajaran Face to Face, yaitu pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap 

muka di kelas, praktik yang dilaksanakan di Laboratorium, aktifitas 

pembelajarannya meliputi penyampaian materi, diskusi dan presentasi, latihan dan 

evaluasi pembelajaran atau ujian.; kedua, Synchronous Virtual Collaboration, yaitu 

desain pembelajaran kolaboratif yang mana pelibatan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa dilakukan pada waktu yang sama. Aktivitas pembelajarannya 

memanfaatkan aplikasi, misalnya Instang Messaging (IM) atau Chat.; Ketiga, 

pembelajaran dengan Asynchronous Virtual Collaboration, yang mana merupakan 

desain pembelajaran yang melibatkan interaksi antara dosen dan mahasiswa yang 

dilakukan pada waktu yang berbeda. Fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran 

ini adalah online discussion board atau forum diskusi dan email.; keempat, model 

pembelajaaran Self Pace Asynchronous, yaitu model pembelajaran yang dilakukan 

mahasiswa dalam waktu yang berbeda dan secara mandiri, materi diberikan dalam 

bentuk buku atau modul, latihan soal atau evaluasi pembelajaran dilakukan secara 

online dan sumber-sumber ajar lainnya.(8) Saat ini Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Makassar menerapkan metode pembelajaran hybrid. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran baik online, offline ataupun hybrid 

performa akademik mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

yaitu motivasi belajar. Adapun pengertian motivasi belajar menurut Sardiman 

(2018:75) adalah “Keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
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subjek belajar itu dapat tercapai”.(16) 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nova Diadara jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2021, 

Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 1 

Kalianda”. Penelitian ini diperoleh hasil adanya pengaruh  model pembelajaran 

Hybrid Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas 

XI OTKP di SMK Muhammadiyah 1 Kalianda.(5) 

Penelitian lainnya yang telah dilakukan Zainudin* et al., jurusan PGSD 

STKIP PGRI Bangkalan 2021, yang berjudul : (Efektivitas Pembelajaran Hybrid 

Learning Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Kuliah IPA SD Kelas Rendah”. 

Penelitian ini diperoleh hasil pembelajaran Hybrid Learning masa pandemic Covid-

19 pada mata kuliah IPA SD Kelas Rendah dinyatakan efektif.(24) 

Penelitian lainnya juga telah dilakukan Imroatus Sulthoniyah et al., jurusan 

Magister Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjarana UIN Sunan Ampel Surabaya, 

yang berjudul : “Efektivitas Model Hybrid Learning dan Blended Learning 

terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini diperoleh hasil 

pembelajaran dengan menggunakan model Hybrid Learning dan Blended Learning 

efektif memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa sekolah 

dasar.(21) 

Meskipun terdapat beberapa kesulitan dalam menjalani pembelaran hybrid 

learning, kesulitan tersebut hendaklah bukan penghalang bagi penuntut ilmu untuk 

berjuang menuntut ilmu. Sebagaimana sabda nabi Muhammad saw dalam sebuah 
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hadits : 

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ مَنْ سَلكََ  ِ صَلهى اللَّه  عَنْ أبَيِ هرَُيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّه

ُ لَهُ طَرِيقًا إِلىَ الْجَنهةِ   طَرِيقًا يَلْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَههلَ اللَّه

 

 Artinya: Dari Abu  Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah 

bersabda, "Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, 

maka Allah Swt. akan memberikan kepadanya kemudahan jalan menuju surga. 

" (Shahih: Ibnu Majah dan Muslim) 

Menuntut ilmu merupakan salah satu ibadah dan Allah swt. akan mengangkat 

derajat dan memudahkan jalan menuju kebaikan bagi orang yang menuntut ilmu. 

 Sejak diterapkannya pembelajaran hybrid learning  di Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar, perlu dilakukan 

analisis terkait efektivitas pembelajaran hybrid learning terhadap motivasi belajar 

dan performa akademik pada matakuliah yang diikuti. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas 

Pembelajaran Hybrid Learning terhadap motivasi belajar dan performa akademik 

pada mahasiswa program studi Pendidikan Dokter”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Efektivitas pembelajaran Hybrid Learning terhadap 

motivasi belajar dan performa akademik pada mahasiswa program studi Pendidikan 

Dokter? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas pembelajaran Hybrid Learning terhadap motivasi 

belajar dan performa akademik pada mahasiswa program studi Pendidikan 

Dokter 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui efektivitas pembelajaran hybrid learning pada Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b. Mengetahui tingkat motivasi belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar pada pembelajaran hybrid 

learning. 

c. Mengetahui tingkat performa akademik mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar pada 

pembelajaran hybrid learning. 

d. Mengetahui efektivitas pembelajaran Hybrid Learning terhadap motivasi 

belajar dan performa akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan mengenai efektivitas pembelajaran hybrid learning 

dan motivasi belajar pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. 
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b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam sistem Pendidikan 

di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Untuk institusi Pendidikan bisa ditunjukkan sebagai bahan yang empiris 

untuk pembuktian bahwa penelitian ini benar adanya dan dapat menjadi 

bahan referensi dalam kebijakan penentuan metode belajar di Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap sistem 

pembelajaran hybrid learning untuk meningkatkan prestasi hasil belajar, 

serta dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas pembelajaran 

Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan digunakan 

istilah ini sebagai hubungan sebab akibat. Efektivitas dapat dipandang 

sebagai suatu sebab dari variabel lain. Efektivitas berarti bahwa tujuan yang 

telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran 

tercapai karena adanya proses kegiatan.(17) 

Secara umum pengertian  efektivitas menunjukkan  sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai. Hal ini sesuai dengan konsep 

efisiensi Hidayat yang menyatakan bahwa : “Efektivitas adalah ukuran 

seberapa  jauh  suatu tujuan (kuantitas,  kualitas  dan  waktu)  telah  tercapai. 

Semakin tinggi persentase tujuan yang dicapai, maka semakin efektif 

sesuatu itu”.(20) 

Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang berdampak dan dapat membuahkan hasil, khususnya bagi peserta 

didik. Pembelajaran yang  efektif  berarti  pembelajaran yang berorientasi 

pada tujuan, yaitu pembelajaran  yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

peserta didik, baik untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan 

datang. Efektif, ingin belajar menggunakan semua sumber daya secara 

efektif. Pembelajaran yang efektif berarti bahwa pembelajaran harus 
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dilakukan sedemikian rupa sehingga semua hasil pembelajaran yang 

dinyatakan tercapai.(20) 

Menurut Yusuf Hadi Miarso (2004), efektivitas pembelajaran adalah 

menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, 

melalui prosedur pembelajaran yang tepat. Miarso melanjut bahasan tentang 

definisi efektivitas dengan menyatakan bahwa, efektivitas pembelajaran 

seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau ketepatan 

dalam mengelola situasi dan penggunaan prosedur yang tepat. (4) 

Menurut Harry Firman 1987 keefektifan program pembelajaran di 

tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Berhasil menghantarkan mahasiswa mencapai tujuan-tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan. 

2. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan mahasiswa 

secara aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 

3. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.(4) 

2. Hybrid Learning 

Hybrid learning memadukan pembelajaran tatap muka dan online. 

Pembelajaran tatap muka dan jarak jauh secara simultan berarti seorang 

instruktur mengajar mahasiswa baik secara langsung maupun dari jarak 

jauh. Jadi, beberapa mahasiswa secara fisik hadir di dalam kelas, sementara 

yang lain berpartisipasi secara online melalui layanan konferensi. Pendidik 

mengajar mahasiswa di kelas fisik dan melengkapi pendidikan itu dengan 

aktivitas pembelajaran online. Misalnya, seorang instruktur dapat 
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menjelaskan suatu konsep pada awalnya, kemudian mengirimkan 

rekamannya kepada siswa melalui internet untuk klarifikasi. Seorang 

pendidik juga dapat menugaskan kegiatan online seperti kuis atau tugas. 

Oleh karena itu, pendidik dapat memberikan umpan balik dan koreksi secara 

online. Pembelajaran tatap muka dan jarak jauh yang tidak sinkron menjadi 

cukup luas di pendidikan tinggi. Di banyak universitas, lingkungan virtual 

melengkapi pengajaran tatap muka. Institusi menggunakan Blackboard, 

Edmodo, dan Moodle sebagai sistem manajemen pembelajaran virtual. 

Alat-alat ini memungkinkan komunikasi dosen-mahasiswa dan pelajar ke 

pelajar. Selain yang disebutkan tadi, terdapat cara lain seperti GoogleDocs 

yang dapat membantu pembelajaran online asinkronous. Berdasarkan 

contoh-contoh ini, sangat penting untuk mengenali bahwa hybrid learning 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan jarak jauh. Untuk tujuan ini, 

hybrid learning menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online.(7)  

Keberhasilan proses pembelajaran hybrid learning dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa tentu juga disebabkan oleh 

beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model ini. Kelebihan dari model 

hybrid learning adalah 1) Siswa tidak hanya belajar lebih banyak pada saat 

sesi online yang ditambahkan pada pembelajaran tradisional, tetapi dapat 

meningkatkan interaksi dan kepuasan siswa; 2) Siswa dilengkapi dengan 

banyak pilihan sebagai tambahan pembelajaran di kelas, meningkatkan apa 

yang dipelajari, dan kesempatan untuk mengakses tingkat pembelajaran 

lebih lanjut; 3) Penyajian data lebih cepat disampaikan siswa yang 
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belajarnya menggunakan e-learning, dan 4) Tidak hanya belajar satu arah 

yang berurutan, dengan hybrid learning siswa memiliki kesempatan untuk 

mempelajari materi yang diinginkan, serta pengaturan jadwal dan waktu 

yang fleksibel pada suatu mata pelajaran.(22)  

Dibalik kelebihan pasti ada kekurangan, begitu juga dengan 

pembelajaran hybrid learning selain beberapa kelebihan yang diuraikan di 

atas, ada beberapa kekurangan dari pembelajaran hybrid learning yang   

menjadi hambatan   dalam   penerapannya,   diantaranya   sebagai   berikut; 

1)  Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga perlu persiapan yang 

optimal sebelum pembelajaran dimulai; dan 2) Tidak meratanya fasilitas 

yang dimiliki   siswa,   seperti   komputer   dan   akses   internet.(22)  

3. Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan akar kata dari bahasa latin Movore, yang 

berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Motivasi dalam Bahasa 

Indonesia, berasal dari kata motif yang berarti daya upaya yang mendorong 

seseorang melakukan sesuatu. Istilah motivasi berasal dari kata motif yang 

dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 

menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.(3) 

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang melibatkan unsur 

jiwa raga. Belajar tidak akan pernah dilakukan tanpa adanya dorongan yang 

kuat, baik itu dari dalam dan luar individu itu sendiri. Faktor lain yang 

mempengaruhi aktivitas belajar seseorang adalah motivasi. Motivasi 

mempunyai peranan yang penting dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak 
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ada orang yang melakukan aktivitas belajar tanpa motivasi. Tidak ada 

motivasi berarti tidak ada kegiatan untuk belajar.(3)  

Menurut Winkel, motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan bentuk kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.(3)  

Menurut Elida Prayitno, dikenal dua motivasi, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik : 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa 

hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan 

akan suatu cita-cita. Rusyan mendefinisikan motivasi instrinsik adalah 

dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak didalam 

perbuatan belajar.(3) 

Disamping itu menurut Dimyati & Mudjiono, kita bisa 

membedakan motivasi intrinsik yang dikarenakan orang tersebut 

senang melakukannya. Sebagai ilustrasi seorang siswa membaca 

sebuah buku, karena ia ingin mengetahui kisah seorang tokoh, bukan 

karena tugas sekolah. Motivasi memang mendorong terus dan memberi 

energi pada tingkah laku. Setelah siswa tersebut menanamkan sebuah 

buku maka ia mencari buku lain untuk memahami tokoh yang lain.(3) 

Dalam hal ini, motivasi intrinsik tersebut telah mengarahkan 

pada timbulnya motivasi berprestasi. Teori hierarki Maslow yang 
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mengatakan bahwa motivasi intrinsik ada di dalam hierarki yang paling 

tinggi, yaitu aktualisasi diri.(3) 

Dalam proses belajar, siswa yang mempunyai motivasi intrinsik 

dapat terlihat dari belajarnya. Aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 

berdasarkan suatu dorongan yang ada di dalam dirinya dan akan terkait 

dengan belajarnya. Seorang siswa merasa butuh dan mempunyai 

keinginan untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar, bukan 

karena hanya ingin suatu pujian atau ganjaran.(3) 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar. Dimyati & Mudjiono menjelaskan, 

motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang 

ada di luar seperti hadiah dan menghindari hukuman. 

Menurut Pintner Ryan, dkk, Motivasi belajar ekstrinsik adalah 

motivasi yang keberadaannya karena pengaruh rangsangan dari luar. 

Jadi tujuan seseorang melakukan kegiatan belajar adalah untuk 

mencapai tujuan yang terletak di luar aktivitas belajar. 

Selanjutnya, dorongan ekstrinsik yang digunakan guru agar dapat 

merangsang minat siswa dalam belajar, seperti memberikan 

penghargaan dan celaan, persaingan atau kompetisi, hadiah dan 

hukuman, serta memberikan informasi tentang kemajuan belajar siswa. 

Motivasi ekstrinsik adalah bentuk motivasi yang disebabkan oleh faktor 
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dari luar situasi belajar seperti angka, ijazah, tingkatan, hadiah, 

pertentangan dan persaingan.(3)  

Menurut Sardiman fungsi motivasi belajar dijelaskan sebagai 

berikut : 

1) Mendorong manusia berbuat, yaitu sebagai penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan demikian motivasi memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai tujuannya. 

3) Menyeleksi atau menentukan perbuatan-perbuatan yang yang harus 

dikerjakan guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan.(3)  

Selain itu, ada fungsi lain dari motivasi belajar menurut Ngalim 

Purwanto yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang tingkah laku 

manusia.(3) 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi 

dalam belajar adalah sebagai tenaga penggerak untuk mendorong, 

mengarahkan, dan menentukan. Dalam hal ini adalah siswa, yaitu untuk 

melakukan suatu tugas atau perbuatan untuk mencapai tujuan belajar. 

Menurut Hamzah B. Uno, motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor intrinsik dan ekstrinsik.  
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Faktor instrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu : 

1) Hasrat dan keinginan berhasil 

2) Kebutuhan belajar 

3) Harapan akan cita-cita 

Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu : 

1) Adanya penghargaan 

2) Lingkungan belajar yang kondusif 

3) Kegiatan belajar yang menarik (3) 

4. Performa Akademik 

 Menurut Simpson dan Weiner performa diartikan sebagai perilaku 

yang dapat diukur dari seseorang pada situasi tertentu dan untuk 

menentukan performa akademik seorang mahasiswa harus dilakukan tes 

untuk mengukur performa tersebut. Performa akademik seorang mahasiswa 

dapat diukur dan diamati dengan melakukan tes yang diberikan oleh staf 

pengajar, pada saat ujian semester dan lainnya. Tes prestasi akademik ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan dalam suatu topik atau mata kuliah. 

Dengan demikian, performa akademik merupakan hasil dari Pendidikan 

yang mana mahasiswa, staf pengajar serta institusi telah mencapai tujuan 

dari pendidikan.(14)  

 Performa akademik seorang mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. House mengemukakan bahwa gaya belajar, kegiatan 

belajar-mengajar dalam lingkungan pembelajaran mempengaruhi 
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pencapaian akademik mahasiswa. Crede dan Kuncel juga mengemukakan 

bahwa kebiasaan belajar, sikap belajar dan motivasi berpengaruh dalam 

prestasi atau pencapaian seorang mahasiswa.(18)  

a. Motivasi 

Motivasi berperan sangat penting dalam performa akademik karena 

untuk mencapai sebuah tujuan dalam bidang akademis mahasiswa 

membutuhkan dukungan untuk mencapai target. Bagi mahasiswa 

motivasi penting dalam mencapai prestasi akademik seperti dapat 

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan seperti keberhasilan.(15)  

b. Stress 

Pendidikan di dunia kedokteran sering membuat mahasiswa stress 

karena padatnya jadwal kuliah, ujian dan kegiatan lainnya sehingga 

mahasiswa hanya memiliki sedikit waktu untuk beristirahat. Tingkat 

stress dapat mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa dan tingkat 

stress yang tinggi juga dapat mengakibatkan terjadinya gangguan pada 

fisik dan mental seperti depresi dan tekanan psikologis terutama bagi 

mahasiswa kedokteran jika dibandingkan dengan populasi umum. 

Setiap tingkat stress yang tinggi yang dialami oleh mahasiswa akan 

mengalami gejala seperti sulit tidur dan kelelahan. Keadaan tersebut 

yang menunjukkan bahwa tingkat stress yang tinggi menimbulkan 

prestasi akademik buruk.(23)  

c. Gaya belajar 
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Gaya belajar diartikan sebagai cara mahasiswa menghadapi atau 

beradaptasi melalui persepsi mereka terhadap tugas yang diberikan 

sehingga dapat menghasilkan nilai yang memuaskan. Mahasiswa lebih 

banyak menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar mereka untuk dapat memahami suatu pengetahuan yang baru. 

Penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa gaya belajar sangat 

berperan bagi mahasiswa untuk meningkatkan performa akademik.(15) 

Bila mahasiswa memiliki gaya belajar seperti dapat melakukan 

manajemen waktu yang tepat, berkonsentrasi dan sikap belajar 

mahasiswa yang baik ternyata akan mencapai performa akademik yang 

baik. Gaya belajar merupakan salah satu hal yang mempengaruhi 

performa akademik seorang mahasiswa. Penelitian sebelumnya di 

Malaysia menunjukkan adanya hal ini dan bahwa gaya belajar visual 

dan auditorik lebih dominan daripada gaya belajar lainnya seperti 

membaca dan kinestetik.(19)  

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Sulthoniyah (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektivitas 

Model Hybrid Learning dan Blended Learning terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah Dasar”, menyatakan bahwa model hybrid learning dan 

blended learning terbukti memberikan pengaruh yang positif terhadap 

motivasi belajar siswa di MI Al-Karim Surabaya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model hybrid 
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learning dan blended learning efektif memberikan pengaruh positif 

terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar.(21)  

Wahyuni (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 

Model Hybrid Learning dalam PTM Terbatas untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”, menyatakan bahwa ; 1) penerapan 

model hybrid learning di SMP PGRI 2 Denpasar dilakukan melalui tahap 

persiapan meliputi tahap rapat koordinasi, sosialisasi, persiapan sarana-

prasarana, penyesuaian kurikulum, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi; 

2) penerapan model hybrid learning di SMP PGRI 2 Denpasar dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar dengan perubahan rata-rata skor 

motivasi dan tes hasil belajar siswa.(22) 
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Konsep Pemikiran 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, tujuan penelitian dan 

tinjauan pustaka maka dapat dibuat kerangka konsep sebagai berikut : 

 

 

     Variabel Independen (X)          Variabel Dependen (Y) 

Gambar 3.1 Konsep Pemikiran 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning 

Definisi  : Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas 

mahasiswa selama pembelajaran Hybrid Learning 

berlangsung dan respons mahasiwa terhadap 

pembelajaran. 

Cara ukur   : Responden mengisi kuesioner sesuai dengan 

penjelasan yang diberikan. 

Alat ukur  : Kuesioner 

Hasil ukur  : >2 (Mean) = Pembelajaran Hybrid Learning efektif 

 <2 (Mean) = Pembelajaran Hybrid Learning tidak 

efektif 

Efektivitas Pembelajaran 

Hybrid Learning 

Motivasi Belajar dan 

Performa Akademik 
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Skala  : Ordinal 

b. Motivasi belajar mahasiswa 

Definisi  : Motivasi belajar mahasiswa adalah suatu keadaan 

yang mendorong perilaku belajar mahasiswa untuk 

mencapai tujuan tertentu selama proses pembelajaran 

hybrid learning. 

Cara ukur   : Menilik hasil MSLQ yang diisi oleh responden. 

Alat ukur  : MSLQ (Motivated Strategies for Learning 

Questionnaire) 

Hasil ukur  : >5 (Mean) = Motivasi tinggi 

     <5 (Mean) = Motivasi rendah 

Skala  : Ordinal  

c. Performa akademik mahasiswa 

Definisi  : Performa akademik mahasiswa adalah nilai akhir 

mahasiswa angkatan 2020 semester 4 di Prodi  

Pendidikan Dokter FKIK Unismuh Makassar. 

Cara ukur   : Menilik nilai akhir mahasiswa angkatan 2020 

semester 4.  

Alat ukur  : Data base nilai mahasiswa FKIK Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Hasil ukur  :  2,75 = Memuaskan 

  < 2,75 = Kurang memuaskan  

Skala  : Ordinal 
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C. Hipotesis 

a. Hipotesis Null (Ho) 

Metode pembelajaran hybrid learning dinilai tidak efektif dalam 

mempengaruhi motivasi belajar dan performa akademik pada 

mahasiswa angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Metode pembelajaran hybrid learning dinilai efektif dalam 

mempengaruhi motivasi belajar dan performa akademik pada 

mahasiswa angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Penelitian ini mencari keefektifan pembelajaran hybrid learning 

terhadap motivasi belajar dan performa akademik pada mahasiswa program 

studi Pendidikan Dokter FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar 

angkatan 2020 semester 4. Objek penelitian ini adalah efektivitas 

pembelajaran hybrid learning pada mahasiswa angkatan 2020 yang 

berstatus aktif serta telah melaksanakan perkuliahan secara hybrid selama 

semester 4. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Pengukuran independent variable dan 

dependent variable dilakukan pada satu waktu tanpa adanya pendampingan 

setelah responden mengisi kuesioner. Pendekatan ini dilakukan untuk 

melihat hubungan antara independent variable dan dependent variable. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu : September-Desember 2022 

2. Tempat : Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 4 angkatan 

2020 di FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar 

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode total 

sampling. Sampel berasal dari mahasiswa angkatan 2020 di FKIK 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang memiliki jumlah populasi 

118 orang. 

3. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Mahasiswa angkatan 2020 di FKIK Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang terdaftar dalam setiap blok pada semester 4. 

b. Bersedia dijadikan responden pada penelitian ini 

c. Mahasiswa dengan Kartu Hasil Studi (KHS) sesuai SKS yang 

diprogramkan 

d. Mahasiswa angkatan 2020 di FKIK Universitas Muhammadiyah 

Makassar yang mengikuti perkuliahan blok secara hybrid 

4. Kriteria Ekslusi 

Responden tidak melengkapi seluruh poin pertanyaan pada kuesioner 

yang diberikan 

E. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa hasil dari kuesioner yang diisi 

oleh responden dan arsip nilai semester 4 pada pembelajaran hybrid 
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learning yang diperoleh dari database nilai mahasiswa FKIK 

Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2020. Data yang 

terkumpul akan dimasukkan ke dalam komputer untuk diolah menjadi 

hasil penelitian dalam bentuk data, tabel, dan persentase. 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data primer : Hasil pengolahan jawaban responden dari kuesioner 

yang diberikan 

b. Data sekunder : Database atau arsip nilai mahasiswa pada setiap 

blok atau nilai akhir semester 4 selama pembelajaran hybrid 

learning di FKIK Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Instrumen penelitian adalah kuesioner tentang Efektivitas 

Pembelajaran Hybrid Learning terhadap Motivasi Belajar dan Performa 

Akademik Mahasiswa Pendidikan Dokter FKIK Universitas 

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2020, dan MSLQ (Motivated 

Strategies for Learning Questionaire). 

2. Metode Pengolahan Data 

Data yang  dikumpulkan  dalam  penelitian  ini  akan  diolah 

dengan  menggunakan  program  statistik  di perangkat  komputer  

melalui prosedur seperti berikut : 

a. Editing 

Editing bertujuan untuk meneliti kembali jawaban menjadi 

lengkap. Editing dilakukan di lapangan sehingga bila terjadi 

kekurangan atau tidak sengaja kesalahan pengisian dapat segera 
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dilengkapi atau disempurnakan. Editing dilakukan dengan cara 

memeriksa kelengkapan data, memperjelas serta melakukan 

pengolahan terhadap data yang dikumpulkan. 

b. Coding 

Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang 

termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang 

dibuat dalam bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk 

atau identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis. 

c. Entry (Penginputan Data) 

Pada tahap ini dilakukan pemasukan data-data yang sudah 

dikumpulkan ke dalam program komputer untuk proses analisis.  

d. Cleaning (Pembersihan Data) 

Pada tahap ini dilakukan proses pembersihan data untuk 

mengidentifikasi dan menghindari kesalahan sebelum data di 

analisis. Proses cleaning diawali dengan menghilangkan data yang 

tidak lengkap. 

F. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan pada setiap 

variabel dari hasil penelitian. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan data yang terkumpul, misalnya dalam bentuk distribusi 

frekuensi. 

2. Analisis Bivariat 
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Analisis bivariat adalah penggunaan program statistik untuk 

menganalisis hubungan antara dua variabel, variabel terikat dan variabel 

bebas dalam bentuk tabulasi silang. 

Berdasarkan besarnya p-value analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji Chi Square dengan tingkat kepercayaan 0,05 dengan 

ketentuan apabila p-value ≤ 0,05 berarti hubungan tersebut bermakna 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima dan apabila nilai p-value > 0,05 

berarti hubungan tersebut tidak bermakna yang artinya Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

G. Etika Penelitian 

1. Menyerahkan   surat   pengantar    yang    ditujukan   kepada    Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar 

sebagai permohonan izin untuk melakukan penelitian. 

2. Lembar persetujuan diberikan kepada subjek yang akan diteliti. Peneliti 

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Apabila responden bersedia 

untuk diteliti maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan 

tersebut. Apabila responden menolak untuk diteliti, maka peneliti tidak 

akan memaksa dan tetap menghormati hak-haknya. 

3. Responden tidak dikenakan biaya apapun. 

4. Peneliti akan senantiasa menjaga kerahasiaan data pribadi responden 

dengan tidak mencantumkan dalam lembar hasil penelitian.  
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H. Alur Penelitian 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Populasi/Sample 

Telah dilakukan penelitian tentang efektivitas pembelajaran hybrid 

learning terhadap motivasi belajar dan performa akademik pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter angkatan 2020 Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar secara langsung 

menggunakan paper based. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan membagikan kuesioner kepada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar 

dengan total sampling 118 orang yang bersedia menjadi responden, yang 

terdiri dari 33 mahasiswa dan 85 mahasiswi. 

Data yang sudah terkumpul selanjutnya disusun dalam tabel induk 

menggunakan program komputerisasi. Dari tabel induk kemudian data 

dipindahkan dan diolah menggunakan SPSS (Statistical Program For 

Social Science) versi 27 pada perangkat komputer kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel frekuensi maupun tabel silang. 

B. Analisis Data 

1) Analisis Univariat 

Analisis univariat berfungsi untuk mengetahui gambaran data 

yang dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 118 orang 
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responden yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, maka 

dari itu peneliti memperoleh gambaran efektivitas pembelajaran hybrid 

learning, motivasi belajar dan performa akademik pada mahasiswa 

angkatan 2020 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Tabel V.1 Distribusi  Frekuensi Responden berdasarkan Jenis 

Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 33 28,0% 

Perempuan 85 72,0% 

Total 118 100,0% 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan hasil frekuensi tabel V.1 menunjukkan jumlah 

jenis kelamin terbanyak adalah perempuan sebanyak 85 responden 

(72,0%), dengan laki-laki sebanyak 33 responden (28,0%). 

Tabel V.2 Distribusi Frekunesi Responden berdasarkan Efektivitas 

Pembelajaran Hybrid Learning Responden 

Efektivitas Pembelajaran  

Hybrid Learning 

Frekuensi Presentase(%) 

Tidak efektif 51 43,2% 

Efektif 67 56,8% 

Total 118 100,0% 

Sumber : Data Primer 2022 
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Berdasarkan hasil frekuensi tabel V.2 menunjukkan keefektifan 

pembelajaran hybrid learning didominasi oleh pembelajaran efektif 

sebanyak 67 responden (56,8%), dengan pembelajaran tidak efektif 

sebanyak 51 responden (43,2%).  

Tabel V.3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Motivasi 

Belajar Responden 

Motivasi Belajar Frekuensi Presentase(%) 

Motivasi rendah 49 41,5% 

Motivasi tinggi 69 58,5% 

Total 118 100.0% 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan hasil frekuensi tabel V.3 menunjukkan tingkat 

motivasi belajar didominasi oleh motivasi tinggi sebanyak 69 

responden (58,5%), dengan motivasi rendah sebanyak 49 (41,5%) 

responden. 

Tabel V.4 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Performa 

Akademik Responden 

Performa Akademik Frekuensi Presentase(%) 

Kurang memuaskan  50 42,4% 

Memuaskan 68 57,6% 

Total 118 100.0% 

Sumber : Data Sekunder 2022 
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Berdasarkan tabel V.4, performa akademik yang didapatkan 

menunjukkan bahwa frekuensi nilai performa akademik didominasi 

indeks prestasi akademik memuaskan (>2,75) sebanyak 68 responden 

(57,6%) dan nilai performa akademik kurang memuaskan (<2,75) 

sebanyak 50 responden (42,4%). 

2) Analisis Bivariat 

Analisis bivariat berfungsi untuk melihat hubungan antara 

variabel independen (Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning) 

dengan variabel dependen (Motivasi Belajar dan Performa Akademik). 

Tabel V.5 Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning terhadap 

Motivasi Belajar 

 Motivasi Belajar  

Efektivitas 

Hybrid 

Learning 

Motivasi 

Rendah 

Motivasi 

Tinggi 

Total 

p-value 

 N % N % N %  

 

0,020 

Tidak 

efektif 

15 29,4 36 70,6 51 100 

Efektif 34 50,7 33 49,3 67 100 

Total 49 41,5 69 58,5 118 100  

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel V.5 diketahui hasil crosstabulation 

efektivitas pembelajaran hybrid learning dengan motivasi belajar pada 
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mahasiswa angkatan 2020 yaitu mahasiswa yang menilai pembelajaran 

hybrid learning tidak efektif sebanyak 51 responden dengan motivasi 

belajar rendah sebanyak 15 responden (29,4%) dan motivasi belajar 

tinggi sebanyak 36 responden (70,6%). Sedangkan mahasiswa yang 

menilai pembelajaran hybrid learning efektif sebanyak 67 responden 

dengan motivasi belajar rendah 34 responden (50,7%) dan motivasi 

belajar tinggi sebanyak 33 responden (49,3%). 

Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan hasil analisis nilai 

pearson chi-square dengan p value 0.020 < sig. 0.05 sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran hybrid learning efektif 

dalam mempengaruhi motivasi belajar pada mahasiswa angkatan 2020 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dalam hal ini Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

33  

Tabel V.6 Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning terhadap 

Performa Akademik 

 Performa Akademik  

Efektivitas 

Hybrid 

Learning 

Kurang 

Memuaskan 

Memuaskan Total p-value 

 N % N % N %  

 

0,035 

Tidak 

efektif 

16 31,4 35 68,6 51 100 

Efektif 34 50,7 33 49,3 67 100 

Total 50 42,4 68 57,6 118 100  

Sumber : Data Primer dan Data Sekunder 2022 

Berdasarkan tabel V.6 diketahui hasil crosstabulation 

efektivitas pembelajaran hybrid learning dengan performa akademik 

pada mahasiswa angkatan 2020 yaitu mahasiswa yang menilai 

pembelajaran hybrid learning tidak efektif sebanyak 51 responden 

dengan performa akademik kurang memuaska sebanyak 16 responden 

(31,4%) dan performa akademik memuaskan sebanyak 35 responden 

(68,6%). Sedangkan mahasiswa yang menilai pembelajaran hybrid 

learning efektif sebanyak 67 responden dengan performa akademik 

kurang memuaskan sebanyak 34 responden (50,7%) dan performa 

akademik memuaskan sebanyak 33 responden (49,3%). 
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Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan hasil analisis nilai 

pearson chi-square dengan p value 0.035 < sig. 0.05 sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran hybrid learning efektif 

dalam mempengaruhi performa akademik pada mahasiswa angkatan 

2020 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dalam hal ini Ha 

diterima dan H0 ditolak. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan  data penelitian yang telah diolah dari 118 responden 

diperoleh efektivitas pembelajaran mahasiswa pada perkuliahan hybrid 

learning yaitu efektif sebanyak 67 responden (56,8%) dan tidak efektif 51 

responden (43,2%). Motivasi Belajar mahasiswa pada perkuliahan hybrid 

learning yaitu motivasi tinggi sebanyak 69 responden (58,5%) dan motivasi 

rendah sebanyak 49 responden (41,5%). Kemudian performa akademik 

mahasiswa diperoleh dari data sekunder yaitu database nilai Indeks Prestasi 

Komulatif mahasiswa angkatan 2020 pada semester 4, didapatkan distribusi 

nilai memuaskan sebanyak 68 responden (57,6%) dan nilai kurang 

memuaskan sebanyak 50 responden (42,4%). 

A. Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning terhadap Motivasi Belajar 

Pada Mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar 

Setelah dilakukan uji Chi-Square didapatkan nilai p atau p-value 

sebesar 0.020 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima yang artinya metode pembelajaran hybrid learning dinilai efektif 

dalam mempengaruhi motivasi belajar dan performa akademik pada 

mahasiswa angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pandiangan 

tahun 2022 yang berjudul Efektivitas Blended Learning dengan 

menggunakan Media Pembelajaran Edmodo Ditinjau dari Motivasi Belajar 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Sibolga T.A. 2021/2022 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa efektivitas blended 

learning dengan menggunakan media pembelajaran edmodo sudah dapat 

dikatakan efektif  untuk dilaksanakan di kelas  IPA 2 SMA Negeri 3 Sibolga 

ditinjau dari motivasi belajar siswa (13).  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wahyuni tahun 2021 yang 

berjudul Penerapan Model Hybrid Learning dalam PTM Terbatas untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa penerapan model hybrid learning di SMP PGRI 

2 Denpasar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar dengan 

perubahan rata-rata skor motivasi dan tes hasil belajar siswa, dengan total 

responden 290 orang (22). 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Masban tahun 2021 yang 

berjudul Pengaruh Pembelajaran Blended Learning  di Masa Pandemi 

COVID-19 Terhadap Motivasi Belajar dan Pemahaman Konsep Peserta 

Didik dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan 

pembelajaran blended learning meningkatkan motivasi belajar dari rata-rata 

63,24 menjadi 81,16 dan hasil belajar meningkat dari 35,1 menjadi 75,6 

(11). 
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Menurut Hamzah B. Uno, motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik secara intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsic yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu hasrat dan keinginan berhasil, 

kebutuhan belajar, serta harapan akan cita-cita. Adapun faktor ekstrinsik 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yaitu adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif, serta kegiatan belajar yang menarik (3). 

Faktor-faktor inilah yang memungkinkan menyebabkan motivasi belajar 

mahasiswa berbeda-beda. 

B. Efektivitas Pembelajaran Hybrid Learning terhadap Performa 

Akademik Pada Mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar 

Setelah dilakukan uji Chi-Square didapatkan nilai p atau p-value 

sebesar 0.035 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima yang artinya metode pembelajaran hybrid learning dinilai efektif 

dalam mempengaruhi motivasi belajar dan performa akademik pada 

mahasiswa angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina 

tahun 2021 yang berjudul Blended Learning Models to Improve Student 

Learning Outcomes During the Covid-19 Pandemic dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran hybrid learning dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa Akademi Keperawatan Fatmawati 

pada masa pandemic COVID-19 (p=0,000).(1) Penelitian lainnya yang 
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dilakukan oleh Alla T Alsharif dkk tahun 2020 yang berjudul Effectiveness 

of WhatsApp as a Part of a Hybrid Learning Environment: An Opportunity 

for Post-COVID-19 Pandemic Pedagogy dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam kinerja 

mahasiswa dengan metode pembelejaran hybrid yang dilihat dari 

peningkatan performa akademik yang menunjukkan bahwa WhatsApp 

adalah alat pengajaran baru yang nyaman.(2)  

Pada penelitian lainnya yang meneliti efektivitas pembelajaran 

hybrid learning terhadap performa akademik terdapat hasil yang berbeda 

dengan yang diperoleh peneliti yaitu pembelajaran hybrid learning tidak 

efektif dalam mempengaruhi performa akademik. Salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Nelliraharti dan Murnia tahun 2021 yang 

berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil 

Belajar Mahasiswa di Masa Pandemi COVID-19 menunjukkan hasil 

efektivitas pembelajaran blended learning dinilai tidak efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar. Nelliraharti dan Murnia (2021) menyebutkan 

bahwa hal tersebut dikarenakan akses internet yang terbatas dimana jaringan 

internet benar-benar belum merata ke seluruh pelosok negeri, keterbatasan 

biaya karena pembelajaran secara virtual melalui video conference via zoom 

atau google meet membutuhkan kuota yang lumayan besar walaupun 

pemerintah sedikit telah membantu kuota internet gratis bagi pengajar dan 

mahasiswa, dan lain sebagainya.(12) 
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Performa akademik seorang mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. House mengemukakan bahwa gaya belajar, kegiatan 

belajar-mengajar dalam lingkungan pembelajaran mempengaruhi 

pencapaian akademik mahasiswa. Crede dan Kuncel juga mengemukakan 

bahwa kebiasaan belajar dan motivasi berpengaruh dalam prestasi atau 

pencapaian seorang mahasiswa.(18) Faktor-faktor inilah yang 

memungkinkan menyebabkan motivasi belajar mahasiswa berbeda-beda. 

C. Aspek Keislaman 

Islam mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut ilmu. Bahkan 

ayat pertama yang turun kepada Rasulullah saw saat menjadi nabi adalah 

surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi 

 
 

Terjemahnya : 

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (2) 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah! 

Tuhanmulah Yang Mahamulia, (4) yang mengajar (manusia) dengan 

pena. (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Surah Al-Alaq ayat 1-5 berisi mengenai pentingnya ilmu 

pengetahuan bagi manusia. Ayat ini menyerukan kepada semua manusia 

untuk sebanyak mungkin mencari ilmu. Sesuai dengan pepatah islam, 

seorang muslim diwajibkan mencari ilmu mulai dari buaian hingga ke liang 

lahat. Itu artinya, selama masih bernyawa tidak ada alas an bagi muslim dan 

Muslimah untuk bermalas-malasan mencari ilmu.(25) 
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Surah Al-Alaq ini juga berkaitan dengan usaha dan kerja keras. 

Dalam kisah turunnya kelima ayat ini, malaikat Jibril memerintahkan 

kepada Nabi Muhammad saw untuk membaca. Bahkan Malaikat Jibril 

mengulanginya hingga 3 kali dan Rasulullah saw pun mengatakan bahwa ia 

tidak bisa membaca. Tentu saja tidak mudah bagi malaikat Jibril untuk 

menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad saw dan ini juga bukan 

perkara mudah bagi Rasulullah saw dalam menerima wahyu dari Allah swt. 

kendati begitu, malaikat Jibril terus berusaha menuntun Nabi Muhammad 

saw. agar bisa mengikuti bacaan yang disampaikannya hingga benar. 

Padahal kala itu Nabi Muhammad saw tidak bisa membaca dan menulis. 

Akan tetapi, Allah swt. senantiasa membantu serta menolong hamba-Nya 

yang ingin berusaha dan berdoa. Hal tersebut menandakan, Allah swt. 

menginginkan manusia untuk tidak mudah menyerah apalagi dalam mencari 

ilmu pengetahuan.(25) Sama halnya dalam pembelajaran hybrid learning, 

pada pembelajaran hybrid learning banyak wadah yang disediakan untuk 

belajar seperti selain pembelajaran yang dibawakan langsung oleh dosen 

juga terdapat materi dan referensi lainnya yang disediakan pada elearning 

yang mudah diakses oleh mahasiswa. Oleh karena itu, dibutuhkan motivasi 

dan usaha untuk mempelajari ilmu yang diberikan baik secara langsung 

maupun secara daring dengan cara rajin membaca. 

Selain itu ilmu pengetahuan manusia akan berkembang jika terus 

ditingkatkan dengan cara membaca, menulis dan juga mendengarkan. 

Dijelaskan dalam potongan Q.S. Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi. 
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       Terjemahnya : 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang 

mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang 

yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran. 

 

Dari ayat diatas menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan agar 

manusia bisa membedakan dan mengetahui pahala yang akan diterimanya 

karena amal perbuatannya yang baik, dan siksa yang akan diterimanya 

apabila melakukan maksiat. Pada akhir ayat Allah swt menyatakan bahwa 

hanya orang-orang yang berakal yang dapat mengambil pelajaran. Pelajaran 

tersebut baik dari pengalaman hidupnya atau dari tanda-tanda kebesaran 

Allah swt yang terdapat di langit dan di bumi serta isinya, juga yang terdapat 

pada dirinya atau teladan dari kisah umat yang lalu.(26) Sama halnya dalam 

pembelajaran hybrid learning akan berbeda mahasiswa yang mengetahui 

dan yang tidak mengetahui, mahasiswa yang rajin belajar tentunya akan 

lebih banyak mengetahui dibandingkan mahasiswa yang bermalas-malasan 

dalam belajar serta mahasiswa yang lebih banyak mengetahui tentunya 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar dan performa akademik yang 

memuaskan.  

Selain pentingnya ilmu pengetahuan, usaha dan niat untuk 

mendapatkannya juga penting karena baik buruknya suatu hal yang 

didadapatkan dipengaruhi oleh usaha dan niat. Hal ini dijelaskan didalam 

Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi 
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ِّ ۗاِّنَّ   نْ امَْرِّ اللّٰه نْ خَلْفِّهٖ يحَْفَظُوْنهَٗ مِّ  بَيْنِّ يَديَْهِّ وَمِّ
نْْۢ لَهٗ مُعقَ ِّبٰتٌ م ِّ

  ُ مْۗ وَاِّذآَ ارََادَ اللّٰه هِّ َ لََ يغَُي ِّرُ مَا بِّقَوْمٍ حَتهى يغُيَ ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ اللّٰه

ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ ۚوَمَا لَهُ  الٍ بِّقَوْمٍ سُوْْۤ نْ وَّ نْ دوُْنِّهٖ مِّ   مْ م ِّ

Terjemahnya : 

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah swt. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

swt. menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang 

dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia. 

 

Dari ayat diatas menunjukkan bahwa keadaan suatu kaum tidak akan 

berubah menjadi lebih baik kecuali ia mengupayakan untuk mengubah 

keadaannya sendiri. Sama halnya dalam menuntut ilmu pengetahuan 

dibutuhkan niat dan usaha belajar yang bersungguh-sungguh. Oleh karena 

itu dalam pmbelejaran hybrid learning dibutuhkan niat dan usaha belajar 

dalam menuntut ilmu agar performa akademik memuaskan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian efektivitas pembelajaran hybrid learning terhadap 

motivasi belajar dan performa akademik pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar, dalam pelaksanaan penelitian telah diusahakan 

dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih memiliki 

keterbatasan, yaitu : 
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1. Terdapat keterbatasan penelitian menggunakan nilai Indeks Prestasi 

Komulatif. Penggunaan Indeks Prestasi Komulatif hasilnya kurang 

spesifik karena terdiri dari beberapa semester. 

2. Terdapat keterbatasan penelitian dalam ketepatan waktu penyelesaian 

kuesioner tidak sesuai tenggat waktu karena padatnya perkuliahan dan 

kegiatan objek penelitian menyebabkan peneliti sulit untuk melakukan 

pendampingan pengisian kuesioner secara virtual ataupun secara 

offline. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

efektivitas pembelajaran hybrid learning terhadap motivasi belajar dan 

performa akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Pembelajaran hybrid learning pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar dinilai efektif ditunjukkan 

dengan persentase efektif sebanyak 56,8%. 

2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki 

motivasi tinggi ditunjukkan dengan persentase motivasi tinggi 58,5%.  

3. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar memperoleh 

performa akademik yang memuaskan berdasarkan Indeks Prestasi 

Komulatif ditunjukkan dengan persentase memuaskan 57,6%. 

4. Efektivitas pembelajaran hybrid learning terhadap motivasi belajar dan 

performa akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
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Makassar dinilai efektif dalam mempengaruhi motivasi belajar dan 

performa akademik mahasiswa ditunjukkan dengan p-value sebesar 

0,020 dan p-value 0,035.  

B. Saran 

1. Bagi institusi harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

untuk meningkatkan metode pengajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan performa akademik mahasiswa pada perkuliahan 

hybrid learning. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait efektivitas pembelajaran hybrid learning terhadap motivasi 

belajar dan performa akademik sebaiknya menggunakan nilai Indeks 

Prestasi Semester agar sesuai dengan yang responden alami. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan pendampingan 

pengisian kuesioner agar kuesioner terkumpul sesuai dengan tenggat 

waktu pengumpulan sampel. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya tidak hanya menggunakan 

kuesioner tapi juga disertai dengan wawancara. 

5. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menemukan dan melakukan 

penelitian lebih lanjut terkain faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar dan performa akademik mahasiswa. 
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Lampiran 3 

 



 

 

 

xix  

Lampiran 4 

Kuesioner Efektivitas Pembelajaran  

 

I. Petunjuk pengisian angket 

1. Isilah identitas responden yang telah disediakan. 

2. Bacalah pernyataan dengan seksama dan jawablah dengan sebenar-

benarnya tanpa terpengaruh hal-hal lain. 

3. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan item jawaban sebagai berikut : 

4 : sangat setuju 

3 : setuju 

2 : cukup setuju 

1 : kurang setuju 

0 : tidak setuju 

II. Identitas responden 

Nama  : 

NIM  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

Angkatan : 

 

  SS S CS KS TS 

No Pernyataan 4 3 2 1 0 

1 Saya memahami materi pembelajaran saat 

dosen menyampaikan materi secara tatap muka 

     

2 Pembelajaran tatap muka meningkatkan 

perhatian dalam proses pembelajaran di kelas 
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3 Saya memahami materi pembelajaran dengan 

baik pada pembelajaran tatap muka 

     

4 Saya dapat menguasai materi pembelajaran 

dengan baik pada pembelajaran tatap muka 

     

5 Saya dapat berinteraksi dengan baik bersama 

dosen dan teman pada pembelajaran tatap 

muka 

     

6 Saya dapat memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran pada pembelajaran tatap muka 

     

7 Saya memahami materi pembelajaran saat 

dosen menyampaikan materi secara virtual 

     

8 Pembelajaran virtual meningkatkan perhatian 

dalam proses pembelajaran di kelas 

     

9 Saya memahami materi pembelajaran dengan 

baik pada pembelajaran virtual 

     

10 Saya dapat menguasai materi pembelajaran 

dengan baik pada pembelajaran virtual 

     

11 Saya dapat berinteraksi dengan baik bersama 

dosen dan teman pada pembelajaran virtual 

     

12 Saya dapat memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran pada pembelajaran virtual 

     

13 Pembelajaran campuran meningkatkan 

perhatian dan konsentrasi saya dalam belajar 

     

14 Metode pembelajaran campuran sangat efektif 

dalam menyampaikan materi pembelajaran 

     

15 Metode pembelajaran campuran menyajikan 

Teknik belajar yang lebih interaktif 

     

16 Saya mudah menanyakan kembali materi yang 

saya kurang pahami pada pembelajaran 

campuran  
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17 Saya dapat mengemukakan ide dan pendapat 

secara mudah pada pembelajaran campuran 

     

18 Metode pembelajaran campuran memotivasi 

saya untuk belajar 

     

19 Saya terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dengan metode campuran 

     

20 Pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

campuran lebih efisien bagi saya 

     

 

 

MSLQ (Motivated Strategies For Learning Questionnaire) 

Pernyataan-pernyataan berikut adalah mengenai motivasi dan sikap anda 

terhadap pelaksanaan pembelajaran hybrid learning. Ingatlah tidak ada jawaban 

yang benar atau salah, anda cukup menjawab seakurat mungkin. Gunakan skala 

dibawah untuk menjawab pernyataan tersebut. Jika anda pikir pernyataannya paling 

mendekati diri anda sesungguhnya, lingkari 7; jika tidak sama sekali, lingkari 1. 

Jika peryataannya kurang menggambarkan anda, gunakan angka 1 sampai 7 yang 

paling tepat menggambarkan diri anda.  

Keterangan :  

1 = Sangat tidak sesuai (STS)  

2 = Tidak sesuai (TS) 

3 = Agak tidak sesuai (ATS)  

4 = Netral (N)  

5 = Agak sesuai (AS)  

6 = Sesuai (S) 

7 = Sangat sesuai (SS)  
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Nama   : 

NIM   :  

Umur   :  

Jenis Kelamin  : 

Angkatan  :  

 

01 Dalam pembelajaran seperti ini, saya lebih 

memilih materi program yang menantang 

sehingga saya dapat belajar hal-hal baru. 

1 2 3 4 5 6 7 

02 Jika saya belajar dengan cara yang tepat, maka 

saya akan bisa mempelajari materi dalam 

program ini. 

1 2 3 4 5 6 7 

03 Ketika saya mengerjakan ujian, saya 

membayangkan hasil ujian saya lebih buruk 

dibandingkan dengan mahasiswa lain. 

1 2 3 4 5 6 7 

04 Saya pikir saya akan memanfaatkan apa yang 

saya pelajari di program ini pada program lain.  

1 2 3 4 5 6 7 

05 Ketika saya mengerjakan suatu soal ujian, saya 

berpikir tentang soal pertanyaan yang tidak 

bias.  

1 2 3 4 5 6 7 

06 Saya yakin dapat memahami materi paling sulit 

yang di berikan dalam bahan bacaan untuk 

semester ini. 

1 2 3 4 5 6 7 

07 Mendapat nilai bagus di kelas adalah hal yang 

memuaskan bagi saya.  

1 2 3 4 5 6 7 

08 Saya yakin dapat mendapat nilai yang istimewa 

di semester ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

09 Salah saya sendiri jika saya tidak mempelajari 

materi dalam program ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

10 Penting bagi saya untuk mempelajari materi 

program dalam kelas ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

11 Hal yang terpenting bagi saya saat ini adalah 

memperbaiki seluruh nilai rata-rata, karena 

perhatian utama saya di kelas ini adalah 

mendapat nilai yang baik.  

1 2 3 4 5 6 7 
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12 Saya percaya bahwa saya dapat mempelajari 

konsep dasar yang diajarkan dalam program 

ini. 

1 2 3 4 5 6 7 

13 Jika bisa, saya ingin mendapat nilai lebih baik 

dari sebagian besar mahasiswa di kelas ini. 

1 2 3 4 5 6 7 

14 Ketika saya menjalani tes, saya memikirkan 

konsekuensi gagal.  

1 2 3 4 5 6 7 

15 Saya percaya bahwa saya dapat mengerti 

materi yang rumit pada program ini. 

1 2 3 4 5 6 7 

16 Dalam kelas seperti ini, saya lebih memilih 

materi program yang membangkitkan rasa 

ingin tahu saya, walaupun sulit untuk 

dipelajari.  

1 2 3 4 5 6 7 

17 Saya sangat tertarik dengan cakupan isi 

program ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

18 Jika saya berusaha cukup keras, saya akan bisa 

memahami materi program ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

19 Saya merasakan perasaan tidak nyaman saat 

mengerjakan ujian.  

1 2 3 4 5 6 7 

20 Saya percaya diri dalam melakukan tugas dan 

ujian dengan sangat baik dalam program ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

21 Saya berharap dapat belajar dengan baik dalam 

kelas ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

22 Hal yang paling memuaskan bagi saya adalah 

berusaha memahami isi program sedalam 

mungkin.  

1 2 3 4 5 6 7 

23 Saya pikir materi program dalam kelas ini 

bermanfaat untuk saya pelajari. 

1 2 3 4 5 6 7 

24 Ketika saya memiliki kesempatan di kelas 

ini, saya memilih tugas mata kuliah yang 

dapat saya pelajari meskipun tidak 

menjamin nilai yang baik. 

1 2 3 4 5 6 7 

25 Jika saya tidak mengerti materi program, itu 

karena saya tidak berusaha cukup keras.  

1 2 3 4 5 6 7 

26 Saya suka materi dalam program ini.  1 2 3 4 5 6 7 

27 Memahami materi utama program sangat 

penting bagi saya.  

1 2 3 4 5 6 7 

28 Saya merasa jantung saya berdetak keras saat 

ujian.  

1 2 3 4 5 6 7 
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29 Saya yakin dapat menguasai keterampilan yang 

diajarkan dalam kelas ini.  

1 2 3 4 5 6 7 

30 Saya ingin berhasil baik dalam kelas karena 

penting bagi saya untuk menunjukkan 

kemampuan pada keluarga, teman, atau yang 

lainnya.  

1 2 3 4 5 6 7 

31 Menimbang tingkat kesulitan program ini, para 

pengajar dan keterampilan saya, saya pikir 

akan berhasil di kelas ini. 

1 2 3 4 5 6 7 
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Lampiran 5 

Validasi Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS Ver. 27.0 didapatkan 

hasil R-Hitung > R-Tabel, dimana R-Tabel didapatkan 0,355. Dari hasil uji validitas 

dapat disimpulkan bahwa 20 item pertanyaan valid. 

 

 

No R-Hitung R-Tabel Keterangan 

1 0,368 0,355 Valid 

2 0,387 0,355 Valid 

3 0,450 0,355 Valid 

4 0,459 0,355 Valid 

5 0,584 0,355 Valid 

6 0,690 0,355 Valid 

7 0,431 0,355 Valid 

8 0,444 0,355 Valid 

9 0,383 0,355 Valid 

10 0,515 0,355 Valid 

11 0,428 0,355 Valid 

12 0,430 0,355 Valid 

13 0,673 0,355 Valid 

14 0,670 0,355 Valid 

15 0,619 0,355 Valid 

16 0,544 0,355 Valid 

17 0,491 0,355 Valid 

18 0,619 0,355 Valid 

19 0,647 0,355 Valid 

20 0,688 0,355 Valid 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 31 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas mengunakan SPSS Ver. 27.0 didapatkan 

hasil Cronbach’s Alpha 0,864 > 0,6. Dari hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan 

bahwa kuesioner tersebut konsisten/stabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,864 20 
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Lampiran 6 

1. Analisis Univariat 
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2. Analisis Bivariat 
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